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Abstrak

 

Pengabdian masyarakat menjadi salah satu hal yang penting dalam membangun masyarakat. Masyarakat 

lingkungan masjid Al-Ikhlas Citra Ringin Mas, Dukuh Karangmojo, Kelurahan Purwomartani, Kecamatan 

Kalasan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta mempunyai sumber daya yang cukup baik dalam implementasi 

teknologi informasi karena masyarakatnya yang terbuka terhadap teknologi informasi, salah satunya adalah 

pemanfaatan teknologi jaringan dalam mengakses internet. Saat ini banyak masjid yang hanya berfungsi 

sebagai tempat ibadah saja, padahal secara lebih luas, fungsi masjid merupakan suatu tempat yang 

digunakan untuk berdiskusi, belajar, memutuskan permasalahan umat, dan lain-lain. Hal yang diangkat 

dalam model fungsi dari masjid adalah bagaimana cara untuk memanfaatkan masjid secara lebih luas bagi 

umat Islam tidak hanya orang tua saja, namun juga masyarakat secara umum terutama kalangan anak-anak 

dan remaja. Usulan program ini mengajukan model fungsi masjid sebagai tempat untuk berkumpul dan 

belajar bagi remaja masjid. Meskipun sudah ada RT net namun masjid belum terpasang router yang 

digunakan sebagai hot spot WiFi di lingkungan masjid. Harapannya bagi remaja atau warga masjid yang 

tidak tercakup lingkungan hot spot WiFi bisa mengakses di lingkungan masjid Citra Ringin Mas. Hal ini 

diharapkan mampu mendorong lebih banyak jama’ah yang menggunakan fitur internet di lingkungan masjid 

sehingga fungsi masjid tidak hanya sekedar sebagai tempat ibadah saja namun lebih luas daripada itu. 

Pelatihan yang dilakukan di lingkungan masjid ini terdiri dari pelatihan pemasangan, pengaturan, dan 

manajemen router pada jaringan RT net. 

Kata kunci: uraian abstrak, aturan penulisan, bahasa 

 

1.  PENDAHULUAN 

Remaja masjid merupakan salah satu unsur dari 

pengurus masjid yang mempunyai beberapa 

peranan strategis dalam proses capaian dan 

pengembangan kader muda dalam berinteraksi dan 

memakmurkan kegiatan-kegiatan masjid dengan 

menyasar optimalisasi peranan pemuda dalam 

mendukung program-program kerja kemanfaatan 

umat [1]. Adanya organisasi remaja masjid dibawah 

bidang pembinaan pemuda menjadi hal yang sangat 

penting untuk dilakukan pengembangan model 

dengan berbagai macam metode/cara, sehingga 

kemampuan dan perkembangan individu remaja 

mampu menjadi penguat dan agen dari perubahan 

umat dalam wadah organisasi. Wadah sosialisasi 

dan sering bertemu di antara pemuda menjadi hal 

yang penting untuk dilakukan agar mampu 

mengangkat potensi yang ada pada pemuda 

sehingga terbentuk aspek moralitas dan spiritual 

yang seimbang disamping menumbuhkan 

kebersamaan dalam wadah organisasi pemuda [2]. 

Masa kanak-kanak sampai remaja membutuhkan 

pembinaan dan kemauan keras agar seorang 

pemuda mampu  untuk berdikari sehingga potensi 

dalam organisasi dan sumber daya produktif remaja 

masjid memiliki prospek yang sangat penting pada 

saat ini dan masa yang akan datang [3]. Dalam 

pandangan yang lebih jauh, keberadaan remaja 

masjid merupakan salah satu sumber daya yang 

harus mampu untuk dioptimalkan dan perlu 

mendapatkan perhatian dan pembinaan dari semua 

elemen masyarakat tanpa terkecuali [4]. 

Untuk itu sudah saatnya perlu efektivitas fungsi 

remaja masjid yang menjadi salah satu potensi 

pembangunan umat. Kepribadian para remaja 

masjid di Citra Ringin Mas harus bisa menjadi 

salah satu potensi pembangunan umat. Kepribadian 

para remaja masjid yang diharapkan umat dan 

bangsa dapat dibentuk menjadi generasi muda yang 

berguna bagi dirinya dan keluarganya. Dengan 

argumentasi di atas, maka perlu mengadakan 

pelatihan dan pemanfaatan teknologi jaringan 

dalam mengakses internet di lingkungan masjid Al-

Ikhlas Citra Ringin Mas, Dukuh Karangmojo, 

mailto:%20emailpertama@gmail.com1
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Kelurahan Purwomartani, Kecamatan Kalasan, 

Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Saat ini banyak 

masjid yang hanya berfungsi sebagai tempat ibadah 

saja, padahal secara lebih luas, fungsi masjid 

merupakan suatu tempat yang digunakan untuk 

berdiskusi, belajar, memutuskan permasalahan 

umat, dan lain-lain. Hal yang diangkat dalam model 

fungsi dari masjid adalah bagaimana cara untuk 

memanfaatkan masjid secara lebih luas bagi umat 

Islam tidak hanya orang tua saja, namun juga 

masyarakat secara umum terutama kalangan anak-

anak dan remaja. Usulan program ini mengajukan 

model fungsi masjid sebagai tempat untuk 

berkumpul dan belajar bagi remaja masjid. Secara 

khusus memanfaatkan RT net yang ada pada 

lingkungan perumahan Citra Ringin Mas yang 

hanya dipakai oleh warga blok C dan D saja dan 

tidak meluas ke blok-blok yang lain. Meskipun 

sudah ada RT net namun masjid belum terpasang 

router yang digunakan sebagai hot spot WiFi di 

lingkungan masjid. Harapannya bagi remaja atau 

warga masjid yang tidak tercakup lingkungan hot 

spot WiFi bisa mengakses di lingkungan masjid 

Citra Ringin Mas. Hal ini diharapkan mampu 

mendorong lebih banyak jama’ah yang 

menggunakan fitur internet di lingkungan masjid 

sehingga fungsi masjid tidak hanya sekedar sebagai 

tempat ibadah saja namun lebih luas daripada itu. 

Pelatihan yang dilakukan di lingkungan masjid ini 

terdiri dari pelatihan pemasangan, pengaturan, dan 

manajemen router pada jaringan RT net. 

2.  PERMASALAHAN MITRA 

Setelah melakukan observasi dan wawancara 

dengan pengurus remaja masjid Citra Ringin Mas, 

Dukuh Karangmojo, Kelurahan Purwomartani, 

Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman, 

Yogyakarta terdapat beberapa permasalahan yang 

didaftar dan dibuat dalam skala prioritas masalah 

sebagaimana yang dituliskan dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Daftar Masalah dan Prioritas 

No. Permasalahan Mitra Skala 

Prioritas 

1. Beberapa remaja muslim belum 

sepenuhnya aktif dalam kegiatan 

remaja masjid  

2 

2. Kegiatan remaja masjid yang 

hanya sekedar pembinaan TPA dan 

peringatan hari raya Islam 

3 

3. Potensi RT net belum 

termanfaatkan secara optimal 

1 

4. Keluhan jama’ah masjid dengan 

banyak anak yang bermain-main di 

dalam masjid ketika sholat 

4 

berlangsung  

 

Dari segi sosial, masyarakatnya masih mengusung 

prinsip gotong royong, namun banyak pemuda 

masjidnya yang kurang bersosialisasi antara satu 

dengan yang lain. Kegiatan rutin juga kurang begitu 

aktif. Beberapa agenda cukup berjalan dengan baik 

meskipun hanya sedikit orang yang menanganinya. 

Dari segi wawasan teknologi, para pemuda tidak 

tertinggal dalam perkembangan teknologi informasi 

bahkan media sosial bagi mereka sangat familiar 

dan mampu untuk menggunakannya. Pemanfaatan 

dalam bidang teknologi masih perlu dikembangkan 

dan diarahkan untuk menunjang skill para pemuda 

masjid dan digalakkan untuk aktif dalam kegiatan 

yang berlangsung. 

3. SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

Bab ini mendeskripsikan terkait dengan solusi yang 

ditawarkan kepada organisasi remaja masjid Citra 

Ringin Mas, Dukuh Karangmojo, Kelurahan 

Purwomartani, Kecamatan Kalasan, Kabupaten 

Sleman, Yogyakarta. 

Dari penentuan skala prioritas dapat diambil suatu 

solusi yang hendak ditawarkan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh 

kedua mitra secara sistematis sesuai dengan skala 

prioritas permasalahan yang didapatkan dari 

observasi. Daftar masalah sesuai dengan urutan 

skala prioritas dan solusi yang ditawarkan kepada 

mitra dituliskan dalam Tabel 2. 

 
Tabel 2. Daftar Masalah dan Solusi yang Ditawarkan 

No. Permasalahan Mitra Solusi yang 

Ditawarkan 

1. Potensi RT net belum 

termanfaatkan secara 

optimal 

Perlu pemanfaatan 

akses jaringan 

internet dalam 

wadah RT net yang 

bisa digunakan di 

area masjid 

2. Beberapa remaja muslim 

belum sepenuhnya aktif 

dalam kegiatan remaja 

masjid  

Menjadikan masjid 

sebagai tempat 

yang berfungsi 

lebih luas 

3. Kegiatan remaja masjid 

yang hanya sekedar 

pembinaan TPA dan 

peringatan hari raya 

Islam 

Perlu pelatihan dan 

pembinaan yang 

bervariasi termasuk 

mengenalkan 

teknologi informasi 

4. Keluhan jama’ah masjid 

dengan banyak anak 

yang bermain-main di 

dalam masjid ketika 

sholat berlangsung  

Perlu mengarahkan 

anak-anak 

menggunakan 

metode bermain  
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Gambaran ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) yang akan ditransfer kepada masyarakat 

perumahan Citra Ringin Mas terdiri dari analisa 

jaringan, pemasangan jaringan, konfigurasi 

jaringan, pengujian, dan analisa pengujian. 

Gambaran tersbut dapat ditunjukkan pada gambar 

1. 

 

 
Gambar 1. Diagram IPTEK yang akan ditransfer 

kepada masyarakat 

 

Analisa jaringan merupakan hal yang harus 

dilakukan dalam rangka untuk melihat 

keberlangsungan dari ilmu dan teknologi yang akan 

ditransfer kepada masyarakat. Sehingga 

perencanaannya terukur dan mampu digunakan 

untuk memprediksi kemungkinan-kemungkinan 

yang akan muncul di kemudian hari. Sumber dari 

pengambilan dasar ini didapatkan dari pendapat, 

berita, kejadian dari masyarakat sekitar masjid Al-

Ikhlas perumahan Citra Ringin Mas. Setelah 

dilakukan analisa, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan pemasangan router untuk jaringan 

internet. Setelah melakukan penempatan terkait 

dengan router di dalam masjid, dilanjutkan langkah 

selanjutnya yaitu mengkonfigurasi router untuk 

dapat memfungsikan router tersebut. Konfigurasi 

dilakukan menggunakan laptop dan router 

menggunakan kabel local area network (LAN) . 

Sambil melakukan konfigurasi router, juga perlu 

melakukan pengujian agar mampu untuk melihat 

tolok ukur dari sebuah implementasi router dalam 

mengakses internet. Tolok ukur dari sebuah 

pemasangan internet seharusnya 

mempertimbangkan quality of service (QoS), 

namun karena akses internet ini tidak seperti 

pengakses di perkantoran, kampus, dan sebagainya 

yang jumlah orang pengaksesnya cukup banyak, 

maka QoS untuk kasus ini agak kurang 

diperhatikan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan pengkajian ada beberapa hal 

yang patut dipertimbangkan dalam 

mengimplementasikan penempatan router di 

lingkungan masjid Al-Ikhlas Citra Ringin Mas ini, 

diantaranya: 

1. Adanya RT net di lingkungan perumahan 

citra ringin mas ternyata ada pelanggan 

yang menggunakan akses jaringan internet 

tersebut hanya digunakan untuk bermain 

game online, sehingga jika dipasang router 

tersebut maka akan menjadikan hal tersebut 

tidak sesuai dengan tujuan membangun 

kelompok kerja atau pendidikan bagi 

remaja dan masyarakat yang membutuhkan 

akses internet. 

2. Adanya pelanggan yang membagi-bagikan 

username dan password ke teman-

temannya. Mengingat akses jaringan 

internet tersebut menggunakan username 

dan password yang dapat di akses pada 

lingkungan RT 09 RW 03 dengan 5 titik 

coverage area sehingga akses internet ini 

bisa disalahgunakan oleh orang lain jika 

harus ditempatkan di masjid. Titik-titik 

hotspot ini masih belum mencakup yang 

para pelanggan mempunyai router sendiri-

sendiri. Walaupun kemudian masing-

masing router tersebut ada yang 

menggunakan username dan password 

untuk mengaksesnya dan ada pula yang 

tidak. 

3. Biaya langganan kalau menggunakan 

penyambungan via internet melalui Rtnet 

sekitar 75 ribu per bulannya dengan akses 

tidak terbatas. 

Sehingga dengan berbagai pertimbangan dan 

masukan dari warga masyarakat terkait dengan hal 

ini, maka pemasangan jaringan untuk akses internet 

ini dilakukan stand alone. Dimana router untuk 

akses point yang digunakan ada kalanya tidak 

disambungkan dengan internet melalui jaringan 

RTnet, namun jika dibutuhkan untuk akses internet 

yang tidak terbatas maka router bisa disambungkan 

secara langsung via RTnet yaitu layanan akses 

internet yang dimiliki oleh warga sekitar masjid. 

Penyambungan untuk akses internet bisa 

menggunakan modem, jika dibutuhkan untuk akses 

internet bisa dengan mengisi pulsa internet pada 

simcard yang digunakan. Simcard ini dimasukkan 

ke dalam modem. Model router yang digunakan 
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bertipe Movistar ASL 26555 yang mempunyai fitur 

diantaranya: 

1. Mesin ini menggunakan OpenWRT ADSL, 

2. Mesin ini dapat melakukan penyimpanan 

jaringan, 

3. Mesin ini dapat disambungkan dengan 

modem wireless 3G. Modem yang 

digunakan pun tidak semua modem bisa 

ditancapkan untuk mengakses internet via 

router ini, 

4. Mesin ini mampu digunakan untuk 

melakukan akses jaringan wireles fidelity 

(WiFi). 

Gambar dari router yang digunakan dalam 

implementasi ini ditunjukkan pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Modem Movistar ASL 26555 

 

Sedangkan untuk tampilan belakang dari router ini 

ditunjukkan pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Modem Movistar ASL 26555 

 

Konektor yang terpasang di belakang modem ini 

mulai dari kanan ke kiri adalah konektor catu daya 

12 Volt dengan arus 1 Ampere, 4 konektor ethernet, 

konektor universal serial bus (USB), dan konektor 

ADSL. Konektor USB ini digunakan untuk 

menyambungkan dengan modem. 

Router ini dapat diakses dari komputer atau laptop 

dengan browser internet dan ethernet atau koneksi 

nirkabel (wireless) dengan memasukkan alamat IP 

utama router. Alamat utama ini dapat diubah oleh 

pengguna. Alamat IP utama ini adalah 

http://192.168.1.1. Konfigurasi ini bernilai tetap, 

namun jika ada perubahan lebih lanjut maka perlu 

untuk masuk sebagai pengguna. Router ini dapat 

memenuhi perubahan data sekalipun. Alamat lain 

juga memungkinkan untuk diakses  yaitu 

http://homestation. Browser yang didukung oleh 

router ini adalah Mozilla, Firefox, Chrome, Opera, 

Internet Explorer. 

Ketika mengakses internet (web server) dengan 

menggunakan salah satu dari dua cara tersebut. 

Pemetaan perangkat pada jaringan dapat digunakan 

untuk memudahkan pengguna dalam pengaturan 

secara graphical user interface (GUI). Gambar dari 

tampilan GUI ini ditunjukkan pada gambar 4. 

 

  
Gambar 4. Tampilan GUI dari Modem Movistar 

ASL 26555 

Pada gambar 4 menunjukkan koneksi jaringan pada 

router dan beberapa workstation (perangkat). 

Secara otomatis akan membentuk diagram dengan 

membangkitkan IP masing-masing. Tampilan layar 

ini untuk meng-edit-nya cukup dengan 

menggerakkan kursor dan klik pada mouse pada 

kotak atau ikon yang ada di tampilan. Sehingga 

GUI ini cukup interaktif penggunaanya. Ketika 

mengatur maka akan muncul layar login. Password 

standar dari pabrik dilakukan dengan mengetikkan 

“1234“ sebagaimana pada gambar 5. 

http://192.168.1.1/
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 Gambar 5. Tampilan konfigurasi login dan 

password 
 

Koneksi pada tampilan GUI ini dapat bervariasi 

sesuai dengan yang diinginkan. Pada gambar 6 

ditunjukkan bahwa pengguna diberi kesempatan 

untuk memilih koneksi jaringan yang akan 

digunakan. Apakah menggunakan modem atau 

kabel telephone. Dalam hal ini koneksi untuk 

modem akan dicolokkan pada slot USB, termasuk 

pula WiFi USB dongle, sedangkan akses internet 

yang menggunakan kabel telephone dicolokkan 

pada slot ADSL.  

 

 
Gambar 6. Tampilan konfigurasi modem dan kabel 

telephone 
 

Untuk koneksi akses internet yang dilewatkan 

melalui kabel atau WiFi milik warga sekitar 

menggunakan konektor ethernet yang berjumlah 4 

buah. Konfigurasi LAN dan DHCP dapat 

digunakan untuk melakukan screening alamat IP 

sebagaimana ditunjukkan pada gambar 7. 

  

 

Gambar 7. Tampilan konfigurasi LAN dan DHCP 

 

Pada gambar 8 menunjukkan salah satu agenda dari 

TPA masjid Al-Ikhlas Citra Ringin Mas dengan 

mengenalkan kisah dalam film Islami yang diambil 

dari media streaming online. 

 

 
Gambar 8. Salah satu agenda TPA di Masjid Al-

Ikhlas Citra Ringin Mas 

 

5. PENUTUP 

Hasil dari pemasangan jaringan internet di masjid 

Al-Ikhlas Perumahan Citra Ringin Mas ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1) Pemanfaatan akses jaringan internet di masjid 

Al-Ikhlas Perumahan Citra Ringin Mas perlu 

dimanfaatkan menggunakan modem dengan 

mengisi pulsa internet terlebih dahulu.  

2) Jika kebutuhan cukup besar, misal pada saat 

taman pendidikan Al-Qur’an (TPA) digunakan 

untuk mengakses Youtube atau video streaming 

yang lain, maka dibutuhkan bandwidth yang 

cukup besar, sehingga hal ini dapat 

menggunakan akses internet melalui RTnet dari 

warga sekitar masjid dengan menggunakan 

saluran WiFi atau menggunakan sambungan 

ethernet.  

3) Perlu penyusunan portal akses internet yang 

khusus untuk mengakses internet melalui WiFi 

pada router. 
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